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ABSTRAK 

 

Mohamad Hafizuddin Bin Mohd Pisol: Hukum Mumaiyyis Menjadi Imam 

Shalat (Studi Komparatif Antara Imam 

Syafi’i Dan Imam Hanbali) 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan pendapat antara Imam 

Imam Syafi‟i dan Imam Hanbali tentang Keabsahan Imam Anak-Anak Yang Belum 

Baligh Menjadi Imam serta untuk mengetahui lebih jauh perbedaan pendapat para ulama 

dari kedua Imam ini pada masalah tersebut. Imam adalah tugas yang berat bukan saja 

dalam bidang keduniaan, muamalah, siyasah, namun, dalam bab ibadah juga imam 

sangat dititik beratkan siapakah yang bisa menjadi Imam. Dalam islam imam ditetapkan 

berlandaskan beberapa syarat tertentu yang telah disebut oleh baginda nabi Muhammad 

saw dan diformulakan oleh ulama Fikih. 

Adapun rumusan masalah yang penulis gunakan ialah Pertama, Bagaimana 

pendapat Imam Hambali dan Imam Syafi‟i tentang hukum kanak-kanak yang belum 

baligh menjadi imam. Kedua, Bagaimana metode yang digunakan oleh Imam Hambali 

dan Imam Syafi‟i dalam mengistibatkan hukum kanak-kanak yang belum baligh menjadi 

imam.  Ketiga, Bagaimana analisis Fiqih Muqaranah antara Imam Hambali dan Imam 

Syafi‟i tentang hukum kanak-kanak yang belum baligh menjadi imam. Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian pustaka sesuai dengan objek kajian skripsi ini, maka penelitian ini 

termasuk dalam kategori penelitian  kepustakaan (library research). Adapun sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data yang terdiri dari bahan hukum 

primer seperti, kitab pengikutnya Imam Ahmad yaitu al-Mughni karya Ibnu Qudamah, 

dan kitab Al-Umm  karya Imam As-Syafi‟i serta bahan hukum sekunder seperti Kitab  

Fiqih Islam Wa Adillatuhu Karya Wahbah Al-Zuhaili dan bahan hukum tersier. Adapun 

tujuan penelitian yang penulis gunakan ialah Pertama Untuk mengetahui dasar hukum ke 

keabsahan Imam Syafi‟I dan Imam Hambali tentang hukum hukum kanak-kanak yang 

belum baligh menjadi imam. Kedua, Untuk mengetahui metode yang digunakan oleh 

Imam Syafi‟i dan Imam Hambali, Ketiga, untuk mengetahui analisa Fiqh Muqaran 

terhadap pendapat Imam Hanbal dan Imam Syafi‟i  dalam masalah keabsahan imam 

kanak-kanak belum baligh menjadi imam. 

Berdasarkan hasil penelitian penulis, menurut Imam Syafi‟i sah kanak-kanak 

belum baligh menjadi imam shalat karena imam Syafi‟i tidak memasukan syarat baligh 

sebagai syarat sah imam shalat. Tetapi berbeda dengan Imam Ahmad Hanbal, beliau 

mengatakan shalat yang diimamkan oleh kanak-kanak tidak sah karena beliau 

memasukkan syarat sah imam itu sebagai baligh. Hal ini berlaku karena perbedaan 

pendapat dalam menilai dan memahami hadis berkaitan kanak-kanak menjadi imam 

shalat.Oleh itu saranan penulis adalah, sebagai seorang Intelektual, kita tidaklah mesti 

fanatik kepada pendapat tertentu, karena hal itu akan mengambat perkembangan 

pemikiran. Maka sikap toleransi terhadap perbedaan pendapat merupakan hal yang harus 

dijunjung tinggi karena merupakan salah satu langkah untuk memperluas wawasan. 

Setiap pendapat yang dikemukakan di atas merupakan salah satu bentuk pemahaman. 

Maka semestinya kita harus senantiasa menggali lebih dalam pemahaman-pemahaman 

yang akan membawa manfaat demi perkembangan ilmu pengetahuan dan kepentingan 

hajat masyarakat banyak. Penulis sedari dalam penulisan skripsi ini masih banyak 

kekurangan, baik dari segi penulisan pembagian maupun susunan kalimatnya. Maka dari 

itu, sangatlah dibutuhkan kritik dan saran yang membangun dari pembaca, pesan penulis 
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jangan pernah berhenti belajar karena kunci kesuksesan adalah dengan cara belajar dan 

beramal. 

 

 

 

Kata Kunci:  Imam Hanbali, Imam Syafi’i, kanak-kanak belum baligh, Imam. 
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KATA PENGANTAR 

         

Segala puji dan syukur penulis tinggikan ke hadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan kurnia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi yang berjudul “HUKUM MUMAYYIZ MENJADI IMAM SHALAT 

(STUDI KOMPARATIF ANTARA IMAM SYAFI’I DAN IMAM 

HANBALI)”. Kemudian, shalawat dan salam untuk Nabi junjungan besar 

Muhammad SAW yang telah menuntun umat manusia ke arah yang di ridhai oleh 

Allah SWT. 

Dalam menyelesaikan penulisan ini, penulis menyadari bahwa skripsi ini 

tidak dapat terselesaikan tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak. Untuk 

itu pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada para  

pihak yang telah banyak membantu, terutama kepada: 

1. Almarhum Ayahanda yang dihormati Mohd Pisol bin Mansor dan ibunda 

tersayang Asmawiyah binti Saad yang banyak membantu, serta segenap 

anggota keluarga sebagai pemberi motivasi, dorongan moral serta doa, 

sehingga penulisan skripsi ini dapat diselesaikan. Penulis mendoakan semoga 

Allah SWT memberkati dan merahmati kehidupan kalian. 

2. Bapak Prof. Dr. Hairunas, M.Ag. selaku Rektor UIN Suska Riau beserta 

Wakil Rektor I Prof. Dr. Hj. Helmiati, M.Ag, Wakil Rektor II Dr. H. Mas‟ud 

Zein, M.Pd, Wakil Rektor III Prof. Edi Irawan, S.Pt., M.Sc,. Ph.D yang telah 
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memberikan kesempatan kepada penulis untuk menuntut ilmu di Fakultas 

Syariah dan Hukum UIN Suska Riau. 

3. Bapak Dr. Zulkifli, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Syariah Dan Hukum beserta 

bapak Dr.H.Akmal munir,LC,MAM.Ag sebagai Wakil Dekan I, Bapak Dr. 

H.Mawardi, S.Ag, M.Si sebagai Wakil Dekan II, Ibu Dr.Hj Sofia Hardani 

sebagai Wakil Dekan III. 

4. Bapak Dr. H. Ahmad Zikri, S.Ag, selaku Ketua Program Studi Perbandingan 

Imam Dan Hukum, serta Sekreteris Program Studi Bapak Muslim, S.Ag, S.H, 

M.Hum yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk menuntut 

ilmu di Program Studi Perbandingan Imam Fakultas Syariah dan Hukum UIN 

Suska Riau. 

5. Bapak Dr. Zulikromi, LC., M.Sy, selaku pembimbing skripsi ini yang telah 

membantu dan banyak meluangkan waktu untuk memberi bimbingan, 

pengarahan serta petunjuk sejak dari awal sampai selesai karya ilmiah ini. 

6. Bapak Hairul Amri, M.Ag., selaku Penasehat Akademik yang banyak 

memberikan saran dan masukan selama masa perkuliahan. 

7. Semua dosen Fakultas Syariah yang telah membekali ilmu sejak semester 

pertama hingga akhir. 

8. Tidak lupa pula penulis mengucapkan terima kasih kepada teman yang telah 

banyak membantu dan memberi dukungan dalam menyelesaikan skripsi ini 

baik secara langsung maupun tidak langsung.  

Akhir kata, penulis amat menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan, hal ini karena keterbatasan ilmu yang penulis miliki. Penulis 
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berharap semoga skripsi ini dapat memberi manfaat khususnya bagi penulis dan 

umumnya kepada para pembaca. Akhirnya, kami memohon do‟a dan restu 

semoga segala bantuan dan sumbangan fikiran tersebut tercatat sebagai amal 

shaleh disisi Allah SWT, Amin Ya Rabbal „alamin. 

 

Pekanbaru, 25 Februari  2024 

             Penulis, 
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BAB I 

PENDAHULUAN                  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di antara tujuan utama Allah Swt. menciptakan jin dan manusia adalah 

untuk beribadah hanya kepada-Nya semata. Sebagaimana firman Allah Swt. 

dalam  

نسَ إِلََّّ ليَِ عْبُدُونِ   وَمَا خَلَقْتُ ٱلِْْنَّ وَٱلِْْ
Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku.
1
 

 

Syekh „Abdurrahman Ibn Nasir al-Sa'di menyebutkan bahwa ayat ini 

menjelaskan tujuan Allah menciptakan jin dan manusia, dan Allah telah 

mengutus para rasul untuk menyeru kepada tujuan tersebut. Tujuan yang 

dimaksudkan ialah menyembah Allah, yang mencakup: berilmu tentang-Nya, 

mencintai-Nya, mengembalikan segala urusan kepada-Nya, menghadapkan 

diri kepada-Nya, dan berpaling dari memohon kepada selain-Nya.
2
 Para ulama 

telah bersepakat bahwa terdapat dua syarat sah agar sebuah ibadah diterima 

oleh Allah Swt.
3
 Pertama, ikhlas karena Allah Swt. berdasarkan firman-Nya 

dalam Q.S. Al-Zumar/39: 2. 

                             

 
                                                             

1
 Q.S. Al-Zariyat (51): 56. 

2
 Abdurrahman Nasir Ibn Abdillah Al-Sa‟di, Tafsir Al-Karim Al-Rahman, (Cet.1,  t.t.p: 

Muassasah al-Risalah, 2001), h. 813 
3
 Muhammad Ibn Salih ibn Muhammad Al-„Usaimin, Syarh Al-Arba‟in Al-Nawawiyah 

(Riyad: Dar al-Surayya li al-Nasyr, t.th.), h. 98. 



 

 

2 

Artinya:  Sesunguhnya Kami menurunkan kepadamu Kitab (Al Quran) 

dengan (membawa) kebenaran. Maka sembahlah Allah dengan 

memurnikan ketaatan kepada-Nya.
4
 

  

Kedua, al-mutaba„ah, yaitu beribadah sesuai dengan tuntunan Nabi 

saw. Sebagaimana disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ummu al-

Mu‟minin Ummu „Abdillah „Aisyah ra. ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 

هَا قَالَتْ : قاَلَ رَسُوْلُ الله صلى الله عَنْ أمُّْ الْمُؤْمِنِيَْْ أمُّْ عَبْدِ الِله عَائِشَةَ رَضِيَ  الُله عَن ْ
 عليو وسلم : مَنْ أَحْدَثَ فِ أمَْرنِاَ ىَذَا مَا ليَْسَ مِنْوُ فَ هُوَ  رَدّّ.  ]رواه البخاري ومسلم [
Artinya:  Barangsiapa yang mengada-adakan dalam urusan (agama) kami ini 

yang bukan berasal darinya, maka amalan tersebut tertolak. (HR. 

Bukhari dan Muslim).
5
 

 

Ibadah yang paling agung adalah shalat, sebagai rukun Islam yang 

kedua dan paling pertama dihisab di hari kiamat sebelum ibadah lainnya, 

berdasarkan sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Tamim al-Dari ra. ia 

berkata: Rasulullah saw. bersabda: 

إن أول ما يحاسب العبد الصلاة، فإن وجد صلاتو كاملة كتبت لو كاملة، وإن كان 
الله تعالى لملائكتو: "انظروا ىل لعبدي من تطوع؟، فأكملوا لو ما نقصان قال فيها 

 . ثم الزكاة، ثم الأعمال، على حسب ذلك.نقص من فريضتو"
Artinya: Sesungguhnya ibadah yang paling pertama dihisab dari seorang 

hamba (pada hari kiamat) adalah shalatnya. Apabila didapati 
shalatnya sempurna, ditetapkan baginya pahala yang sempurna. 
Dan jika didapati padanya kekurangan, Allah berkata kepada para 
malaikat-Nya: “Lihatlah apakah hamba-Ku ini memiliki amalan 
(shalat) sunah? Maka sempurnakanlah baginya (dengan amalan 
tersebut) kekurangan yang terdapat dalam shalat wajibnya.” 
Kemudian (dihisab) zakat dan amalan-amalan lain juga seperti itu 
(perhitungannya). (HR. Ibn Majah).

6
 

                                                             
4
 Q.S. Al-Zumar (39): 2. 

5
 Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, (Beirut: Dar Tawq al-Najah, 

1422), no. 2697, h.184. 
6
 Abu „Abdillah Muhammad ibn Yazid ibn Majah Al-Qazwini, Sunan Ibn Majah: Tahqiq 

Al- Arna‟ut, (Cairo: Dar al -Risalah al- „Alamiyah, 2009), no. 1426, h. 425. 
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Rasullullah saw. juga memerintahkan kepada umatnya untuk shalat 

mengikuti tatacara yang telah beliau ajarkan, sebagaimana hadis yang 

diriwayatkan dari sahabat Malik ibn al-Huwairis ra maksudnya, 

Artinya:  Rasulullah saw. bersabda kepada kami: “Shalatlah 

sebagaimana kalian melihatku shalat, maka apabila (waktu) shalat telah 

datang, hendaklah salah seorang diantara kalian mengumandangkan azan, dan 

hendaknya yang menjadi imam adalah yang paling tua diantara kalian”. (HR. 

Bukhari).
7
 

Ibn Battal mengomentari hadis tersebut, ia berkata: “Di dalamnya 

terdapat dalil bahwa yang lebih berhak menjadi imam shalat adalah yang 

paling tua umurnya, jika ia memiliki ilmu dan keutamaan. Adapun jika ia 

tidak memiliki ilmu dan keutamaan, maka tidak ada hak baginya meskipun ia 

tua dari segi umur.”
8
 

Shalat merupakan salah satu rukun Islam yang kedua yang harus 

dikerjakan dan merupakan kewajiban dari setiap umat muslim di dunia. Jadi, 

bagi siapa saja umat yang hidup di dunia yang beragama Islam atau mukmin 

maka diwajibkan melaksanakan shalat sebagaimana firman Allah dalam Al-

Quran:  

                    

                         
9

   

 

                                                             
7
 Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, (Beirut: Dar Tawq al-Najah, 

1422), no. 631, h. 128 
8
 Abu al-Hasan „Ali ibn Khalaf ibn Abdul Malik Ibn Battal, Syarh Sahih Al-Bukhari, Juz 

2 (Riyad: Maktabah al-Rusyd, 2003), h. 307. 
9
 Q.S. Al-Ankaabut (29):45. 
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Artinya:  Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al 
Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah 
dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya 
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari 
ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. 

 

Solat juga satu ibadah yang menduduki tempat tertinggi. Seandainya 

seseorang Muslim itu taat mendirikan solat fardu sebanyak lima waktu dalam 

sehari bermakna dia seolah-olah menegakkan agamanya. Apabila 

meninggalkan solat, ia umpama seseorang itu tidak mahu berusaha membina 

agamanya dengan sempurna. Terdapat lebih kurang 100 ayat dalam alquran 

membicarakan mengenai solat. Pentingnya shalat kepada manusia sehingga 

Allah swt menyatakan shalat bisa memberikan kejayaan kepada pelakunya, 

seperti firman Allah SWT dalam Surat al-Mukminun, 

شِعُونَ   قَدْ أفَْ لَحَ ٱلْمُؤْمِنُونَ ٱلَّذِينَ ىُمْ فِِ صَلَاتِِِمْ خََٰ
Artinya: Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) 

orang - orang yang khusyu' dalam sembahyangnya. 
 

Shalat dalam Islam menepati posisi yang tidak bisa disamai dengan 

ibadah yang lain. Shalat adalah tiang agama, yang dengan tanpa shalat, islam 

tidak dapat berdiri. Rasulullah saw. sabda, 

لَاةُ، وَذِرْوَةُ سَنَامِوِ الِْهَادُ   رأَْسُ الَأمْرِ الِْسْلَامُ، وَعَمُودُهُ الصَّ

Artinya:  “Pangkal setiap sesuatu adalah Islam, tiangnya adalah shalat dan 

puncaknya adalah berjuang di jalan Allah.
10

 

 

                                                             
10

 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Abu Malik Kamal Ibn Assayyid (Jakarta: Pustaka Azzam 

2006), hlm. 158 
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Dalam Islam, agama menuntut umatnya supaya mengerjakan solat 

secara berjemaah yang terdiri daripada imama dan makmum. Imam shalat 

merupakan posisi yang sangat utama dan penting dalam sebuah masyarakat 

muslim. Sebagaimana disebutkan dalam sejarah umat Islam, bahwasanya 

Rasulullah saw. tatkala mengangkat wakil atau pengganti beliau di Madinah 

semasa mengikuti pertempuran, maka sahabat yang diangkat menjadi amir 

tersebut juga sekaligus menjadi imam shalat bagi para sahabat dan penegak 

hukum diantara mereka. Demikian pula yang terjadi pada masa pemerintahan 

dinasti bani „Umayyah dan dinasti bani„Abbasiyah, dimana setiap pasukan 

diutus ke dalam sebuah medan pertempuran, maka panglima perang mereka 

yang juga memimpin shalat berjemaah.
11

  

Adapun kedudukan imam shalat terhadap masyarakat saat ini juga tak 

kalah pentingnya. Sebab sebagai pemimpin ibadah teragung yaitu shalat, 

seorang imam hendaknya menjadi pengarah dan pencerah jamaah terhadap 

ilmu agama Islam, memberikan mereka nasehat-nasehat indah di masjid-

masjid, sebagaimana kebiasaan Nabi saw. dan para sahabat yang menjadikan 

masjid sebagai kantor pusat untuk bermusyawarah, menuntut ilmu, amar 

ma‟ruf nahi munkar, serta sebagai lokasi memutuskan perkara diantara 

mereka.
12

 Imam bukan sekedar sebagai pemimpin ibadah shalat semata, 

melainkan implementasi dari konsep kepemimpinan Islam dalam skala 

kecil.
13

Maka penting untuk melatih dan membiasakan generasi penerus (anak 

                                                             
11

Abdul Muhsin ibn Muhammad al-Munif, Ahkam Al-Imamah Wa Al-I‟timam Fi Al-

Salah, (Cet. I; [t.t.p.]: [t.p.], 1987), h. 64-65. 
12

 Ibid. 
13

 Ali Imran and M. Amir HM, “Nilai Kepemimpinan Dalam Shalat Berjemaah 

(Tinjauan Pendidikan Islam), ” Al-Qayyimah: Jurnal Pendidikan Islam 4, no. 2 (2021): h. 175–

192 
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mumayiz) dalam memimpin shalat, agar kelak mereka mampu menjadi 

pemimpin umat Islam dalam urusan dunia dan akhirat di masa mendatang.  

Namun menjadi sebuah persoalan dimana ciri-ciri asas imam dalam 

shalat jemaah sudah di sebut oleh ulama fikih. Antara orang yang layak 

berhak menjadi imam adalah orang yang paling pandai membaca al-quran.
14

 

Syarat sah seseorang itu menjadi imam mestilah Islam, berakal, balighh dan 

benar-benar laki-laki. Orang yang lebih layak berhak menjadi imam adalah 

orang paling pandai membaca al-Quran. Jika sama kepandaiannya maka 

diutamakan yang lebih memehami sunnah Rasulullah saw. Jika sama juga 

maka utamakan yang pertama hijrah. Jika mereka mempunyai keutamaan 

sama, utamakan yang lebih tua usianya.
15

 Hal ini menjadi perbedaan pendapat 

antara ulama. Ada juga ulama yang membenarkan kanak-kanak belum 

balighh menjadi imam solat seperti pendapat imam Syafi‟i dan ulama-ulama 

Imamnya. Ada juga yang melarang menyatakan tidak sah kanak-kanak belum 

balighh menjadi imam seperti pendapat Imam Hanbali. 

 Menurut Imam Syafi‟i, yang terpilih adalah orang memiliki 

keutamaan dikedepankan untuk menjadi imam sesuai yang telah saya 

paparkan, serta orang merdeka didepankan daripada budak. Namun tidak ada 

kesempitan untuk mendahulukan budak daripada orang merdeka, baik sebagai 

imam di masjid yang dipakai shalat jamaah, di jalan, di rumah, shalat jum‟at 

shalat E‟d, atau shalat shalat yang lain. 

                                                             
14

 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Abu Malik Kamal Ibn As-Sayyid (Jakarta: Pustaka Azzam 

2006), jilid 2, hlm 395 
15

 Imam Abi Abdullah Ibn Idris al-Syafi‟iy, Al-Umm, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007) 

Jilid 2, hlm 438. 
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اخبر نا عبد آّيد عن ابن جريج قال: اخبرني عبد الله بن ابي مليكة انهم كانوا ياتون 
ر بن مخرمة وناس كثير فيؤمهم ام المؤمنيْ باعلى الوادي وعبيد بن عمير والمسو  عائشة

ابو عمرو مولی عائشة وابو عمرو غلامها حينئذ لم يعتق قال: وكان امام بني محمد 
 بن ابي بكر وعروة

Artinya : Abdul Majid mengabarkan kepada kami, dari Ibn juraij, dia berkata: 

Abdullah Ibnbaidullah IbnAbu Mulaikah mengabarkan kepadaku, 

bahwa para sahabat menjumpai Aisyah Ummul Mukminim di atas 

lembah Bersama Ubaid Ibnmair, Miswar IbnMakhramah, dan 

banyak orang lainya. Mereka lantas diimami oleh Amr maula 

Aisyah. pada waktu itu, Abu Amr masih menjadi budaknya Aisyah, 

belum dimerdekakan. Periwayat mengatakan, “Dia adalah imamnyaa 

Bani Muhammad IbnAbu Bakar dan Urwah. Orang dewasa boleh 

mengikut anak kecil yang mumayyiz. Berdasarkan hadits yang 

diriwayatkan dari Amr IbnSalamah r.a. “Aku pernah menjadi imam 

pada zaman Rasulullah saw./ sedang saat itu aku masih berumur 

tujuh tahun.
16

 

 

Diharuskan kanak-kanak yang sudah mumayyiz menjadi imam samada 

untuk solat fardu atau solat sunat. Dalam Imam Syafi‟i tidak disyaratkan 

baligh untuk menjadi imam hanya disyaratkan kanak-kanak itu sudah 

mumayyiz. Ini adalah pendapat Imam Syafi‟i. 

عن عمرو بن سلمة رضي الله عنو قال : لما رجع قومي من عند النبي صلى الله عليو 
 وسلم قالوا إنو قال ليؤمكم أكثركم قراءة القرآن  قال : فدعوني فعلموني الركوع

  والسجود ، فكنت أصلي ّٔم
 

Artinya : Daripada Amru Ibnsalamah ra (yg berumur enam tahun) berkata “ 

Apabila kaumku balik daripada Nabi saw, mereka berkata “ 

Hendaklah menjadi imam orang yang paling membaca Quran 

dikalangan kamu.” Lalu mereka memanggilku dan mengajarku solat, 

lalu aku menjadi imam kepada mereka.”   

 

                                                             
16

 Asy-Syafi‟I, Musnad Imam Syafi‟I, Kitab Shalat, bab Imamah al-Muwalli, (Beirut: Dar 

kutub Al-Ilmiyyah, 1971). H. 98. 
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Imam Ibn Hajar berkata dalam kitab Fathul Bari: 

 فِ الحديث حجة للشافعية فِ إمامة الصبي المميز فِ الفريضة
Artinya : Hadis ini menjadi hujjah kepada ulama Syafi‟i pada harusnya budak 

yg mumayyiz menjadi imam dalam solat fardu.
17

 

 

Selain itu Imam Nawawi menyatakan juga pendapat beliau dalam 

Majmu‟nya: 

ا يَ عْقِلُ وَىُوَ مِنْ أىل الصلاة صحت  بيُّ حَدِّ قاَلَ الْمُصَنّْفُ رَحِِوَُ اللَّو إذَا بَ لَغَ الصَّ
ا يَ عْقِلُ أَحْسَنُ مِنْ قَ وْلِ مَنْ يَ قُولُ إذَا بَ لَغَ سَبْعَ  امامتو. وَقَ وْلُ  الْمُصَنّْفِ إذَا بَ لَغَ حَدِّ

تْ صَلَاتوُُ وَإِمَامَتُوُ وَالتَّمْييِزُ يََْتَلِفُ وَقْ توُُ  زاً صَحَّ سِنِيَْ لِأَنَّ الْمُراَدَ أنََّوُ إذَا كَانَ مُديَ ّْ
يَانِ فَمِنْ هُمْ  ب ْ لَهَاباِخْتِلَافِ الصّْ هُمْ مَنْ يَحْصُلُ لوَُ قَ ب ْ  مَنْ يَحْصُلُ لوَُ مِنْ سَبْعِ سِنِيَْ وَمِن ْ

  
Artinya: Ketika anak-anak telah mencapai akal, mereka layak untuk menjadi 

anggota solat, maka solatnya sah dan mereka juga sah menjadi 

imam. Anak-anak yang sudah mumayyiz, solatnya sah apabila 

mereka telah mencapai tahap kecukupan untuk memikirkan yang 

terbaik dan ketika mereka mencapai usia tujuh tahun. Waktu tamyiz 

(mampu membedakan baik dan buruk) tidak sama untuk setiap anak, 

sama ada mereka mencapai usia tujuh tahun atau sebelumnya.
18

 

 

Pada pandangan Imam Syafi‟i, kanak-kanak belum baligh bisa menjadi 

imam solat asalkan kanak-kanak tersebut telah mencapai mumaiyyiz. Berbeda 

dengan Imam Hanbali. Menurut Imam Hanbali, yakni yang berumur 

didahulukan dalam keadaan, mereka sama dalam hal bacaan dan fikih.
19

  

Tampak dari perkataan imam Ahmad Ibn Hanbal, bahwa yang 

didahulukan adalah yang lebih dahulu hijrah kemudian yang lebih tua. Ini 

sejalan dengan sabda Nabi SAW kepada Malik Huwairits dan sahabat, “Yang 

                                                             
17

 Ibn Hajar Al-Asqalani, Fathul Bari, Syaikh Abdul Aziz Abdulllah Ibn Baz (Jakarta: 

Pustaka Azzam) jilid 2.hlm 345. 
18

 An-Nawawi, Majmu‟ Syarah al-Muhazzab, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2000) 

Jil.4.hlm.284. 
19

 Ibn Qudamah, Al-Mughni, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007) jilid 2, hlm 579. 
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menjadi imam di antara kalian adalah yang lebih tua umurnya.” Abdullah 

IbnHamid berkata, “Yang paling berhak menjadi imam dia antara mereka 

setelah kriteria kemahiran membaca dan pengusaan fikih adalah yang paling 

mulia dia antara mereka. Di susul kemudian yang paling dahulu hijrah, lalu 

yang lebih tua.”
20

 Adapun seorang anak kecil yang masih mumayyiz tidak 

boleh mengimami Orang yang baligh (dewasa), menurut mayoriyas ulama; 

baik dalam shalat fardhu ataupun sunnah, menurut menurut Hanafi dan dalam 

shalat fardhu saja menurut Maliki dan Hanbali. Adapun dalam shalat sunnah, 

seperti shalat gerhana dan tarawih maka sah keimamannya untuk sesamanya. 

Karena, sunnah mengimami sunnah. Sedangkan dalil mereka apa yang 

diriwayatkan oleh Atsram dari Ibn Mas'ud dan lbnu Abbas r.a., "Tidak boleh 

seorang anak kecil untuk mengimami sampai mimpi." Karena, menjadi imam 

itu adalah kesempurnaan, sedang anak kecil bukan termasuk orang yang 

sempurna. Anak kecil tidak boleh menjadi imam karena kurangnya syarat 

shalat atau bacaan.
21

 

Setelah memperhatikan uraian di atas dan dapat dilihat bahwa kedua- 

dua tokoh ini mempunyai pendapat yang berbeda mengenai hukum muamyyiz 

menjadi imam shalat. Hal seperti ini membuat penulis merasa tertarik, untuk  

melakukan  sebuah  penulisan  ini,  dan  penulis menulisnya  dalam  studi  

berjudul ”Hukum Mumayyis  Menjadi Imam  Shalat (Studi Komparatif 

Antara Imam Syafi’i Dan Imam Hanbali).” 

 

                                                             
20

 Ibn Qudamah, Op.Cit. hlm 567. 
21

 Ibid, Wahbah, hlm 345. 
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B. Batasan Masalah 

Supaya penelitian ini terarah dan tidak menyimpang dari topik yang 

akan dibahas, maka penulis membatasi penulisan ini pada aspek hukum 

mumayyis menjadi imam shalat mengikut pandangan, Imam Syafi‟i dan Imam 

Hanbali. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pendapat Imam Hanbali dan Imam Syafi‟i tentang hukum 

mumayyis menjadi imam shalat?  

2. Bagaimana analisis fiqih muqaranah antara Imam Hanbali dan Imam 

Syafi‟i tentang hukum mumaiyyis menjadi imam shalat? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang disebutkan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai beriktu: 

a. Untuk mengetahui dasar hukum Imam Syafi‟I dan Imam Hanbali 

tentang hukum mumaiyyis menjadi imam shalat. 

b. Untuk mengetahui analisa Fiqh Muqaran terhadap pendapat Imam 

Ahmad dan Imam Syafi‟i  dalam masalah hukum mumaiyyis menjadi 

imam shalat  
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Sebagai syarat dalam menyelesaikan studi sekaligus meraih gelar 

Sarjana Hukum (S.H.). 

b. Sebagai sumbangan pemikiran bagi masyarakat dalam menghadapi 

permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan hukum Islam. 

c. Sebagai sebuah karya ilmiah dan kiranya dapat menambah referensi 

atau literature bacaan bagi para pembaca dalam kajian fiqih dan ilmu 

hukum. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Seputar Shalat 

1. Pengertian Shalat  

  Secara etimologi ibadah shalat bermakna doa, adapun secara 

terminologi shalat adalah sebuah istilah atau kata yang digunakan untuk 

menunjukkan suatu kegiatan dengan rukun-rukun yang khusus dan 

bacaan-bacaan (الذكر) yang telah diketahui dengan syarat-syarat yang 

dibatasi pada waktu-waktu yang telah ditentukan.
22

   

 Dalam ilmu fikih, ulama-ulama fikih mmeberikan definisi yang 

lebih sederhana berkait dengan istilah shalat dalam kitab-kitab fikih 

mereka, antaranya adalah: 

 أقوال وأفعال مفتتحة بالتكبير، مختتمة بالتسليم، بشرائط مخصوصة

Artinya: Seperangkat ucapan dan perbuatan yang diawali dengan takbir, 

diakhiri dengan salam, disertai syarat-syarat yang khusus.
23

 

 

 Dalam kitab Tarikh al-Tashri‟ al-Islami, Muhammad Al-Khudari 

menyatakan bentuk kata dasar shalat bisa dimaknai dengan dua makna. 

Pertama, tetap atau terus-menerus. Menurut beliau, dengan pendapat inilah 

ulama al-Azhar berpegang bahwa kata shalat berasal dari kata tersebut 

karena shalat adalah sebuah ketetapan yang telah diwajibkan oleh Allah 

swt. Selain itu,  shalat juga adalah perintah teragung yang telah diwajibkan 

                                                             
22

 Ali IbnMuhammad al-Jurjani, al-Ta‟rifat (Beirut: Dar al-Kutub al-„Ilmiyah, 1983), h. 

134 
23

 Abdurrahman IbnMuhammad al-Jaziri, al-Fiqh „Ala al-Madhahib al-Arba‟ah (Beirut: 

Dar al-Kutub al-„Ilmiyah, 2003), Juz 1, hal. 160. 
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dan menjadi ketetapan untuk melakukannya. Kedua, shalat bermakna dua 

sendi yang mengelilingi ekor unta atau binatang lainnya, juga bagian 

ujung penghubung kedua paha manusia, yang mana secara hakiki fungsi 

dari dua persendian itu menjaga ruas atau pangkal ekor tersebut.
24

 

 Terdapat juga pendapat lain yang mnegatakan makna shalat secara 

bahasa adalah (ta‟zim) pengagungan. Hal ini karena shalat adalah 

perbuatan yang menghimpunkan didlaamnya ucapan-ucapan dan gerakan-

gerakan sejati yang menyucikan serta mengagungkan Allah swt. Persis 

kalimat الصلوات pada bacaan tasshahud dimana maknanya dalah sebuah 

seruan untuk mengagungkan Allah swt.
25

 

Namun demikin didalam kitab fikih Imam Syafi‟i dari segi istilah 

fuqaha‟, ia adalah satu kalimah yang digunakan dengan makna: perkataan-

perkataan dan perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbiratul ihram 

dan diakhiri dengan salam. Ia dinamakan sebagai shalat karena ia 

mengandungi pengertian kalimah tersebut dan doa merupakan sebahagian 

besar perkara yang terdapat dalam sembahyang. Oleh itu kalimah yang 

menunjukkan sebahagian kandungannya digunakan untuk mrngambarkan 

perkara yang menyeluruh.
26

 

Shalat menurut syariat adalah ungkapan mengenai sikap perbuatan 

yang telah diketahui. Jika di dalam syariat terdapat perintah shalat atau 

hukum yang berkenaan dengan shalat, maka secara zahir maknanya adalah 

shalat yang sesuai dengan syariat. Shalat ini hukumnya wajib menurut Al-

                                                             
24

 Muhammad Khudari, Tarikh al-Tashri‟ al-Islami (Kairo: Da>r al-Tauzi‟ wa al-Nashr 

al-Islamiyah, 1427 H), hal. 44. 
25

 Ibn Manzur, Lisan al-„Arab, (Beirut: Dar al-Sadr, t.th), Juz 14, hal. 464. 
26

 Mustofa Al-Khin, Fikh Manhaj, alih bahasa oleh Ridzuan Hashim, (Kuala Lumpur: 

Pustaka Salam, 1998), h. 103. 
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Qur‟an, sunnah, dan ijma‟ ulama. Adapun di dalam Al-Qur‟an, Allah 

SWT berfirman: 

                     

              

Artinya: Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 

dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 

agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan 

menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang 

lurus.
27

 

 

 Shalat lima waktu adalah rukun Islam yang paling utama 

setelah dua kalimah syahadat. Dia wajib dilakukan oleh setiap orang 

muslim lakilaki dan wanita dalam kondisi apapun, baik dalam keadaan 

aman, takut, dalam keadaan sehat dan sakit, dalam keadaan bermukim atau 

musafir, dan setiap keadaan memiliki cara khusus dalam pelaksanaannya, 

sesuai dengan kondisi masing-masing.  

Shalat adalah cahaya, sebagaimana cahaya bisa menyinari, maka 

demikian pula shalat dapat menunjukkan kepada kebenaran, mencegah 

dari maksiat, dan mencegah perbuatan keji dan mungkar. Shalat 

mempunyai jasad dan ruh. Adapun jasadnya adalah berdiri, ruku‟, sujud, 

dan membaca bacaan. Adapun ruhnya adalah mengagungkan Allah, 

memuji, memohon, meminta ampun kepada-Nya, memuja-Nya, 

mengucapkan shalawat dan salam kepada Rasul-Nya, keluarga beliau, dan 

hamba-hamba Allah yang shaleh.
28

 

                                                             
27

 Q.S. Al-Bayyinah (98): 5. 
28

 Syafrida dan Nurhayati Zein., Fiqh Ibadah, (Kota Pekanbaru: CV. Mutiara Pesisir 

Sumatra, 2015), Cet. Ke-1, h. 75. 
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2. Dalil Hukum Shalat 

Hukum shalat lima waktu adalah wajib menurut ijma‟seluruh 

Ulama berdasarkan beberapa dalil dari al-Qur‟an dan al-Sunnah yang 

antara lain sebagai berikut: 

Dalam Q.S. Al-Nisa‟(4): 103 Allah berfirman, 

وْكوُتً  بًا مَّ ممُْؤْمِنِيَن نِخَ َٰ
 
لوَٰةَ كََهتَْ ػلَََ ٱ مصَّ

 
نَّ ٱ

ِ
لوَٰةَ ۚ ا مصَّ

 
 فأَكَِيموُا۟ ٱ

Artinya: Maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya 

shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-

orang yang beriman.
29

 

نِخيِنَ  ِ كَ َٰ موُْسْطَىٰ وَكوُمُوا۟ لِِلَّّ
 
لوَٰةِ ٱ مصَّ

 
تِ وَٱ لوَََٰ مصَّ

 
فِظُوا۟ ػلَََ ٱ  حَ َٰ

Artinya: “Periharalah benar-benar segala shalatmu dan shlat wustha (yang 

paling baik), dan berdirilah tegak untuk Allah dalam keadaan 

tetap khusyuk kepada-Nya”.
30

 

 

Ayat-ayat Allah SWT memerintahkan kita para umat mendirikan 

shalat, menyuruh kita mengerjakan shalat bersama-sama, berkaum-kaum, 

menyatakan bahwa shalat itu menghalangi kita dari fahsya‟ dan munkar 

memerintahkan kita memelihara shalat dengan cara yang paling sempurna, 

paling baik, menyuruh kita menegakkan shalat di waktu-waktu yang telah 

ditentukan.
31

 

  

                                                             
29

 Q.S. An-Nisa‟ (4): 103. 
30

 Q.S. Al-Baqarah (2): 238. 
31

 Teungku Muhammad Hasbi, Pedoman Shalat, (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 

2001), h. 42. 
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Rasulullah saw bersabda, 

عْتُ رَسُوْلَ اللهِ  هُمَا قَالَ : سََِ  عَنْ أَبي عَبْدِ الرَّحَِْنِ عَبْدِ الِله بْنِ عُمَرَ بْنِ الَْْطَّابِ رَضِيَ اللهُ عَن ْ
داً صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يَ قُوْلُ : بُنِيَ اْلِْسْلَامُ عَلَى خََْسٍ : شَهَادَةُ أَنْ لََّ إِلَوَ إِلََّّ اللهُ  وَأَنَّ محَُمَّ
 رَسُوْلُ الِله وَإِقَامُ الصَّلَاةِ وَإِيْ تَاءُ الزَّكَاةِ وَحَجُّ الْبَ يْتِ وَصَوْمُ رَمَضَانَ. ]رواه ومسلم [

 

Artinya: “Islam didirikan dari lima sendi (Pondasi): mengaku 

bahwasannya tidaak ada Tuhan yang sebenar-benarnya 

disembah selain Allah yang Maha Esa, mengaku bahwasannya 

Muhammad itu pesuruh-Nya, mendirikan shalat, mengeluarkan 

zakat, mengerjakan haji dan berpuasa di bulan Ramadhan”. (HR. 

Muslim).
32

 

 

Hadis ini menerangkan bahwasannya shalat adalah suatu rukun 

atau sendi Islam yang terpenting. Orang yang hendak membangun Islam, 

wajib mendirikan tiang-tiang tonggak ini. Jika tiang-tiang tonggak yang 

penting ini tidak didirikan, bangunan Islamnya tidak dapat berdiri dalam 

arti tidak sebenarnya.
33

 

3. Hikmah Shalat 

Setiap perkara yang diperintahkan oleh Allah swt mesti 

mempunyai hikma tersendri. Sama juga sembahyang mempunyai hikmah 

dan rahsia yang banyak. Secara ringkasnya kita sebutkan sebahagaimana 

berikut:  

a. Mengingatkan manusia kepada identitinya yang sebenar iaitu hamba 

kepada Allah SWT dengan sembahyang manusia akan sentiasa ingat 

akan kedudukannya itu. Apabila seseorang itu terlupa hakikat tersebut 

disebabkan kesibukan duniawi dan hubungannya dengan orang lain, 

                                                             
32
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maka dengan datangnya waktu sembahyang akan memperbaharui 

ingatannya bahwa dia adalah hamba yang dimiliki oleh Allah. 

b. Jiwa manusia dan tetap (sentiasa) merasakan bahwa tidak ada yang 

memberi bantuan dan nikmat yang sebenarnya melainkan Allah 

azzawajalla. Sekali pun dia melihat di dunia ini pada zahirnya terdapat 

sebab-sebab yang membantu dan memberikan nikmat kepadanya, 

tetapi pada hakikatnya ialah Allah telah mempermudahkan sebabsebab 

tersebut kepada manusia. Apabila manusia lalai, maka apabila datang 

sembahyang, ia akan meninggatkan manusia bahwa yang menjadi 

penyebab kepada sesuatu ialah Allah yang maha Esa, yang memberi 

bantuan dan nikmat, Tuhan yang memberi kesan mudarat dan manfaat 

serta yang menghidupkan dan yang mematikan.
34

 

4. Syarat-syarat Wajib Shalat 

Sebelum melaksanakan shalat, seseorang harus memenuhi 

syaratsyarat berikut:  

a. Beragama Islam.  

Islam itu bermakna secara asal keturunan daripada orang Islam 

atau menganut agama Islam dan seterusnya memelihara diri daripada 

perkara-perkara yang membatalkan Islam, dengan sebab perkataan 

atau perbuatan atau kepercayaan yang menunjukkan tidak percaya lagi 

                                                             
34
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kepada mana-mana ajaran selain Islam. Oleh itu tidak sah shalat orang 

bukan Islam atau murtad. Firman Allah SWT :
35

 

ينَ  ِ لََّّ
 
محَْقِّ ۖ وَٱ

 
ۥ دَغْوَةُ ٱ سِطِ  لََُ لََّ نَبَ َٰ

ِ
ءٍ ا خَجِيبُونَ ميَُم بشََِْ يدَْغُونَ مِن دُوهِوِۦ لََ يسَ ْ

لََّ فِِ ضَلَ َٰلٍ 
ِ
فِريِنَ ا مْكَ َٰ

 
لِغِوِۦ ۚ وَمَا دُػاَءُٓ ٱ ممَْاءِٓ مِيَبْلؽَُ فاَهُ وَمَا ىُوَ بِبَ َٰ

 
لََ ٱ

ِ
 نَفَّيْوِ ا

 

Artinya : “Hanya kepada Allah doa yang benar. Berhala-berhala yang 

mereka sembah selain Allah tidak dapat mengabulkan apa 

pun bagi mereka, tidak ubahnya seperti orang yang 

membukakan kedua telapak tangannya ke dalam air agar 

(air) sampai ke mulutnya. Padahal air itu tidak akan sampai 

ke mulutnya. Dan doa orang-orang kafir itu, hanyalah sia-

sia belaka”.
36

 

 

b. Balighh.  

Tanda-tanda sampai umur atau balighh bagi kanak-kanak lelaki 

ialah apabila sudah berumur lima belas tahun atau sudah bermimpi 

bersetubuh dengan mengeluarkan mani. Bagi anak-anak perempuan 

pula ialah apabila dia telah haid berumur sembilan tahun.  

Bagaimanapun sebelum mencapai masa balighh ini, kanak-

kanak itu patut diajar menunaikan shalat pada waktu kecil, sesuai 

dengan sabda Rasulullah SAW. yang bermaksud “Suruhlah anak-anak 

kamu shalat pada umur tujuh tahun, serta pukullah mereka apabila 

sudah berumur sepuluh tahun dan pisahkan tempat tidur mereka”.
37

 

c. Berakal  

Seseorang yang bersembahyang itu juga hendaklah berakal, 

orang yang hilang akalnya dengan sebab sakit seperti gila atau sakit 

                                                             
35
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yang lain tidak diwajibkan kepadanya bersembahyang. Suci daripada 

haid dan nifas bagi perempuan yang sedang haid dan nifas, gugurlah 

kewajiban shalatnya ketika itu. 

d. Sampai seruan 

Maksud seterusnya disini ialah seruan Islam, bukan seruan 

azan. 

5. Syarat-syarat Sah Shalat 

Syarat sah ialah kewujudan sesuatu perkara adalah bergantung 

kepada kewujudannya (tanpanya sesuatu itu tidak akan wujud) dan ia 

bukan satu bahagian daripada perkara tersebut. Seperti tumbuh-tumbuhan. 

Ia tidak akan wujud di muka bumi ini melainkan apabila ada air hujan. 

Tetapi hujan tersebut bukan sebahagian daripada tumbuh-tumbuhan.  

Antara syarat-syarat sah shalat adalah : 

a. Bersuci  

Suci tubuh badan daripada hadas oleh itu orang yang berhadas 

sama ada hasad kecil atau hadas besar.
38

 

b. Mengetahui Masuk Waktu Shalat 

Mengetahui masuk waktu menjadi syarat sah shalat karena 

Allah mewajibkan shalat dalam waktunya. Firman Allah SWT 

وْكوُتً  بًا مَّ ممُْؤْمِنِيَن نِخَ َٰ
 
لوَٰةَ كََهتَْ ػلَََ ٱ مصَّ

 
نَّ ٱ

ِ
لوَٰةَ ۚ ا مصَّ

 
 فأَكَِيموُا۟ ٱ

Artinya: Maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). 

Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan 

waktunya atas orang-orang yang beriman.
39
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c. Menutup Aurat  

Ia merupakan syarat sah shalat yang ketiga. Untuk memahami 

syarat ini, semestinya difahami seperti makna menutup aurat. Aurat 

pada pengertian syarak ialah semua perkara yang mesti wajib ditutup 

dan haram melihatnya.
40

 

d. Mengadap Kiblat
41

 

Para ulama bersepakat menegaskan wajib mengadap ke arah 

kiblat apabila bersembahyang, karena firman Allah SWT: 

 
 
مَ فِِ ٱ ِّيَنَّمَ كِبْلًََ حرَْضَىٰٰاَ ۚ فوََلِّ وَجَْْمَ شَطْرَ كدَْ نرََىٰ ثلََلُّبَ وَجِْْ مَاءِٓ ۖ فلَنَُوَم مسَّ

بَ  مْكِذَ َٰ
 
ينَ ٱُوثوُا۟ ٱ ِ لََّّ

 
نَّ ٱ

ِ
ُّوا۟ وُجُوىَكُُْ شَطْرَهُۥ ۗ وَا محَْرَامِ ۚ وَحَيْرُ مَا نُنتُُْ فوََم

 
ممَْسْجِدِ ٱ

 
ٱ

 ُ لِلَّّ
 
مْ ۗ وَمَا ٱ ِ بِّّ محَْقُّ مِن رَّ

 
َّوُ ٱ فِلٍ مَََّّا يؼَْمَلوُنَ ميََؼْلمَُونَ ٱَه   بِغَ َٰ

Artinya:  “Kami melihat wajahmu (Muhammad) sering menadah ke 

langit, maka akan Kami palingkan engkau ke kiblat yang 

engkau senangi. Maka hadapkanlah wajahmu ke arah 

Masjidil Haram. Dan di mana saja engkau berada, 

hadapkanlah wajahmu ke arah itu. Dan sesungguhnya 

orangorang yang diberi Kitab (Taurat dan Injil) tahu, bahwa 

(pemindahan kiblat) itu adalah kebenaran dari Tuhan 

mereka. Dan Allah tidak lengah terhadap apa yang mereka 

kerjakan.
42

 

 

6. Rukun-rukun dalam Shalat 

Perkara yang diwajibkan melakukan di dalam shalat adalah Rukun 

di dalam shalat. Ia adalah sesuatu yang wajib dilaksanakan kepada sesiapa 

yang mengerjakan shalat, jika meninggalkannya sama ada sengaja atau 

tidak maka shalatnya adalah tidak sah dan batal. Maka disini rukun adalah 
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bagian dari pada shalat yang diperintahkan oleh syara‟ untuk dilaksanakan, 

tidak terwujud shalat itu kecuali dengannya. 

a. Niat 

Disertakan dia dengan satu juzuk daripada takbiratul Ihram dan 

tempatnya di hati Maka tiada wajib disebutkan niat dengan lidah tetapi 

sunnah jua supaya menolong akan hati Maka jika Sembahyang itu 

fardhu wajib padanya tiga perkara iaitu qasad dan ta'arrudh dan 

ta'yin.
43

 

b. Takbiratul ihram 

Apabila seseorang telah berdiri tegak sambil menghadap kearah 

kiblat, maka mulailah melakukan takbir, yakni dengan mengangkat 

kedua-dua belah tangan separas bahu dengan jari-jari terbuka agak 

rapat antara satu sama lain kecuali ibu jari berdampingan dengan 

telinga dihadapkan ke arah kiblat sambil menyebut kalimat “Allahu 

Akhbar” yang diiringi dengan niat, ini adalah perbuatan hati. Al-Qadhi 

al-„Iyadh pula menyatakan bahwa hikmahnya orang yang hadirkan 

hati dalam shalatnya akan kebesaran Allah SWT. untuk berkhidmat 

kepada-Nya dan berdiri di hadapan-Nya bagi memenuhkan hati dengan 

rasa kehebatan dan keberasan Allah SWT. agar khusyu‟ dan tidak 

bermain-main.
44
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c. Berdiri tegak bagi yang berkemampuan 

Berdiri tegak bagi orang yang berkemampuan adalah rukun 

yang telah disepakati oleh para ulama. Para ulama empat Imam juga 

telah sepakat dalam mewajibkan berdiri tegak ketika shalat fardhu bagi 

individu yang berkemampuan. Walau bagaimanapun, tidak wajib 

berdiri ketika shalat sunat walaupun dalam keadaan berkemampuan, 

karena kerangka asas shalat sunat dibina di atas dasar keringanan 

(rukhsah). Namun pahalanya adalah separuh daripada mereka yang 

shalat secara berdiri.
45

 Seperti firman Allah di dalam Al-Qur‟an: 

نِخيِنَ  ِ كَ َٰ موُْسْطَىٰ وَكوُمُوا۟ لِِلَّّ
 
لوَٰةِ ٱ مصَّ

 
تِ وَٱ لوَََٰ مصَّ

 
فِظُوا۟ ػلَََ ٱ  حَ َٰ

Artinya: “Dan berdirilah kamu (shalat) karena Allah dengan 

khusyuk”.
46

 

d. Membaca surat al-Fatihah 

Selepas doa iftitah, diteruskan dengan membaca surah 

alFatihah. Setiap rakaat harus dibaca surah al-Fatihah. Jika seseorang 

meninggalkannya dengan sengaja dalam satu rakaat, shalatnya dikira 

batal.
47

 

e. Rukuk 

Setelah membaca al-Fatihah dan surah-surah yang pendek, 

kemudian lakukanlah rukuk, yaitu dengan mengangkat tangan setinggi 

telinga atau bahu sambil membaca “Allahu Akhbar”. Kemudian 
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diteruskan dengan badannya membongkok, tangan memegang lutut 

dan ditekankan supaya antara punggung dan kepala Sedangkan mata 

tetap memandang kearah tempat sujud ataupun kaki. Para ulama 

berbeda pendapat dalam pandangan beberapa dalam pandangan 

beberapa perkara sekitar rukuk. Dalil rukuk adalah seperti berikut. 

لوَٰةَ  مصَّ
 
َٰنِؼِينَ وَٱَكِيموُا۟ ٱ مرَّ

 
رْنَؼُوا۟ مَعَ ٱ

 
نَوٰةَ وَٱ مزَّ

 
 وَءَاثوُا۟ ٱ

Artinya: “Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah 

beserta orang yang rukuk.
48

 

f. Iktidal 

Apabila selesai melakukan rukuk, diteruskan pula dengan 

iktidal, yaitu bangkit berdiri tegak dengan mengangkat kedua-dua 

tangan hingga sampai ke bahu atau telinga dengan jari-jari terbuka 

sedikit seperti ketika “Takbiratulihram” seraya membaca tasmi. 

 سمع الله لمن حمده

Artinya: “Allah Maha Mendengar sesiapa yang memuji-Nya.” 

(muttafaqun a‟laih)
49

 

 

g. Sujud dua kali setiap rakaat 

Selepas melakukn iktidal serta selesai membaca 

bacaanbacaannya, kemudian kita melakukan sujud. Ia merupakan salah 

satu rukun shalat yang terpenting. Ia disepakati sebagai rukun dengan 

nash dan ijmak.  
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Sebelum turun untuk sujud, kita dikehendaki mengucapkan 

takbir intiqal “Allahu Akhbar” sambil langsung sujud, tanpa perlu 

mengangkat kedua-dua belah tangan menurut jumhur ulama Imam.
50

 

h. Duduk antara dua sujud 

Duduk antara dua sujud dengan tama'ninah padanya dan Jangan 

dipanjangkan dia demikian lagi pada i'tidal kerana keduanya itu rukun 

yang pendek maka jika dipanjangkan salah satu daripada keduanya 

terlebih daripada zikir yang dituntuti padanya kadar Fatihah pada 

iktidal dan sekurang-kurangnya tasyahud pada duduk sengaja dia lagi 

mengetahui batal sembahyangnya.
51

 

i. Membaca tasyahud akhir 

Sebagaimana riwayat dari ‟Abdullah IbnMas‟ud dia berkata: 

“Sebelum tasyahhud difardhukan kepada kami membaca Assalaamu 

‟alallaah, assalaamu ‟alaa Jibriil, assalaamu ‟alaa Miikaa-il. 

Kemudian Rasulullah SAW bersabda: ”Jangan kalian mengucapkan 

bacaan ini, tetapi ucapkanlah  Attahiyyaatulillaahi ... sampai akhir.  

(HR. Masa'i, Daruquthni, dan Baihaqi. Kedua rawi terakhir 

yang menshahihkannya). 

Dalam riwayat Ahmad dari Ibn Mas‟ud, disebutkan bahwa 

hadis tersebut adalah cerita tentang Nabi SAW yang telah 

mengajarinya bacaan tasyahhud dan menyuruhnya agar mengajarkan 

kepada orang lain. Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa tasyahhud 
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akhir adalah wajib shalat dan bukan fardhu shalat. Sementara menurut 

ulama Malikiyah tasyahhud akhir adalah sunnah shalat. Ulama 

Malikiyah mengambil dalil dari hadis Abdullah Ibn„Umar yang telah 

kami sebutkan sebelumnya yang di dalamnya tidak disebutkan adanya 

tasyahhud. Juga berdasarkan hadis tentang seseorang yang rusak 

shalatnya, yaitu kalimat Jika engkau mengangkat kepalamu dari sujud 

yang terakhir dan engkau duduk seukuran membaca tasyahhud, maka 

sempurnalah shalatmu.
52

 

j. Selawat atas nabi 

Syafi‟iyah dan Hanabilah mengkategorikannya sebagai rukun. 

Sependek-pendek lafaz shalawat adalah Allahumma shalli wa sallim 

‟ala Muhammad wa aalihi.
53

 Berdasarkan firman Allah SWT: 

ينَ ءَامَنوُا۟ صَلُّوا۟ ػلَيَْوِ وَسَلِّمُوا۟  ِ لََّّ
 
َا ٱ أٓيَُُّّ منَّبِِّ ۚ يَ َٰ

 
ئٓكَِذَوُۥ يصَُلُّونَ ػلَََ ٱ َ وَمَلَ َٰ لِلَّّ

 
نَّ ٱ

ِ
  جسَْلِيماًا

Artinya: “Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat 

untuk Nabi. Wahai orang-orang yang beriman! 

Bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam 

dengan penuh penghormatan kepadanya”.
54

 

 

k. Duduk tasyahud akhir 

Duduk selama tasyahud merupakan rukun shalat menurut 

Imam Hanafi, Syafi‟i dan Hanbali. Sementara Imam Maliki 
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mengganggapnya sunnah. Yang menjadi rukun menurut Maliki adalah 

duduk ketika akan salam. 

l. Mengucap salam  

Salam pertama sebagai tanda keluar dari shalat ketika posisi 

duduk. Malikiyah dan Syafi‟iyah mengkategorikan salam pertama 

sebagai rukun shalat. Sementera salam yang kedua adalah sunnah. 

Hanafiyah mengkategorikannya sebagai wajib shalat. Ibn Mundzir 

mengatakan ahlul ilmi sepakat bahwa shalat dengan satu salam itu 

hukumnya boleh.
55

 

m. Tertib (thuma‟ninah) 

Thuma‟ninah secara bahasa bermakna tenang. Secara 

terminologi menetap dan tenangnya anggota badan ditempatnya dalam 

waktu sejenak.
56

 Maksudnya tenangnya anggota badan ketika 

melakukan rukun-rukun shalat. Thuma‟ninah hanya dilakukan ketika 

rukuk, bangkit dari rukuk, sujud dan bangkit darinya.  

Malikiyah, Syafi‟iyah dan Hanabilah mengkategorikan 

thumma‟ninah sebagai rukun shalat. Sementara Hanafiyah 

mengkategorikannya sebagai wajib shalat. Fardhunya thumaninah 

tertuang dalam hadis dari Abu Hurairah tentang seseorang yang buruk 

shalatnya. 
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7. Sejarah Pensyariatan Shalat 

Sembahyang merupakan ibadah yang telah disyariatkan oleh Allah 

semenjak zaman dahulu lagi. Allah s..w.t. telah berfirman dengan Nabi 

Ismail a.s. : 

ةِ وكََانَ عِندَ ربَّْوِ  ۥوكََانَ يأَْمُرُ أىَْلَوُ  ةِ وَٱلزَّكَوَٰ لَوَٰ مَرْضِيِّا ۦبٱِلصَّ  
 

Artinya : Dan dia menyuruh keluarganya untuk (melaksanakan) shalat dan 

(menunaikan) zakat, dan dia seorang yang diridai di sisi 

Tuhannya.
57

 

 

Agama Nabi Ibrahim dan pengikut Nabi Musa a.s. juga telah 

mengenali ibadat shalat. Allah telah berfirman di atas lisan (lidah) Nabi Isa 

ةِ مَا دُمْتُ حَيِّاوَجَعَلَنِِ مُبَاركًَا أيَْنَ مَا كُنتُ  ةِ وَٱلزَّكَوَٰ لَوَٰ نِِ بٱِلصَّ وَأوَْصََٰ  
Artinya: Dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja 

aku berada, dan Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) 

shalat dan (menunaikan) zakat selama aku hidup;
58

 

 

Ketika Nabi Muhammad s.a.w. dibangkitkan, baginda s.a.w. 

bersembahyang dua rakaat setiap pagi dan dua rakaat di setiap petang. 

Setelah ulama berpendapat bahwa kedua-dua shalat inilah yang 

dimaksudkan didalam firman Allah s.w.t. yang ditujukan kepada Nabi 

s.a.w. 

  

                                                             
57

 Q.S. Maryam (19): 55. 
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B. Gambaran umum Imam Shalat Berjemaah 

1. Definisi Imam Shalat  

Imam secara bahasa berakar dari kata الأم bermakna   قصدأل  (tujuan)
59

 

Dimaknai tujuan sebab seorang makmum memiliki tujuan untuk mengikuti 

segala gerakan imam dalam shalatnya. Imam juga bermakna pemimpin, 

sebagaimana disebutkan lafaznya dalam bentuk jamak pada Q.S. al-

Sajdah/32: 24. 

دِناَ يوُكِنوُنَ  وا۟ ۖ وَكََهوُا۟ بِـَايَ َٰ ا صَبََُ ةً يَُّْدُونَ بِأمَْرِنََ ممََّ  وَجَؼَلنَْا مِنُْْمْ ٱَئِمَّ
 

Artinya:  Kami menjadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin 

yang memberi petunjuk dengan perintah Kami selama mereka 

bersabar. Mereka selalu meyakini ayat-ayat Kami.
60

 

 

Adapun secara istilah para fukaha, definisi imam mengarah kepada 

tiga hal, yaitu:  

a. Al-Imamah al-Kubra 

Pemilik kekuasaan atas orang banyak.
61

 Seorang pemimpin suatu 

negara atau daulah Islamiyah, biasanya disebut sebagai Khalifah, Amir 

al-Mu„minin, Malik, atau Sultan. 

b. Al-Imamah al-Sugra
62

 

Yaitu seorang pemimpin dalam shalat berjemaah yang diikuti 

gerakan shalatnya oleh makmum. 
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 Muhammad Ibn Ya„qub al-Fairuzabadi, Al-Qamus Al-Muhit, (Cet. VIII; Beirut: 
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62

 Ibid. 



 

 

29 

c. al-„Alim al-Muqtada bihi 

Seorang alim ulama yang diikuti pendapat atau fatwanya dalam 

perkara hukum Islam.
63

 Contohnya: Imam Syafi‟i dan lainnya. 

 

Menerusi dari ketiga definisi tersebut, maka definisi kedua yang 

lebih tepat dan memiliki korelasi dengan pengertian shalat secara bahasa, 

sebab seorang imam sepatutnya diposisikan sebagai sosok yang diikuti 

gerakan shalatnya dalam shalat berjemaah. 

2. Kriteria dan Syarat-syarat imam Shalat 

Persoalan tentang kepemimpinan dalam shalat (imam) telah 

menjadi salah satu topik kajian para ulama dalam fiqh ibadah. Signifikasi 

konsep imamah terlihat dengan adanya berbagai kriteria yang ditetapkan 

ulama bagi orang-orang yang akan didaulat sebagai imam shalat. Para 

ulama menetapkan beberapa syarat imam shalat, yang terkadang antar 

ulama satu dengan yang lainnya berbeda pendapat. Mainstream ulama 

memberikan beberapa kriteria yaitu muslim, berakal, balighh, pria, suci 

dari hadas dan kotoran, bacaannya baik, alim, dan sebagainya.  

Wahbah Zuhaili menerangkan bahwa untuk menjadi imam shalat 

ada 9 syarat yaitu: 

a. Islam, maka tidak sah shalat di belakang seseorang yang jelas 

kekufurannya.  

b. Berakal, tidka boleh shalat dibelakng orang gila. 
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 Abdul Muhsin ibn Muhammad al-Munif, Ahkam Al-Imamah Wa Al-I‟timam Fi Al-

Salah, (Cet. I; [t.t.p.]: [t.p.], 1987), h. 62. 



 

 

30 

c. Baligh. Menurut jumhur ulama tidak sag imam mumayyiz(anak kecil) 

bagi orang yang sudah Balighh, baik shalat fardhu ataupun shalat 

sunnah, dan bagi shalat fardhu saja menurut Imam Maliki dan Hanbali. 

d. Laki-laki yang sempurna, apabila makmumnya orang laki-laki atau 

khunsa, maka tidak sah menjadi imam itu wanita atau banci baik shalat 

fardhu atau sunnah. 

e. Suci, maka tidak sah orang berhadas menjadi imam. 

f. Mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik sesuai kaidah tajwid. 

Menurut jumhur ulama, tidak sah orang yang bodoh membaca al-

Quran menjadi imam. 

g. Imam Hanafi dan Hanbali mensyaratkan Imam harus terbebas dari 

penyakit atau uzur yang menghalangi sahnya shalat, seperti kelainan 

kandung kemih yang menyebabkan air seni selalu keluar, atau luka 

yang mengalir nanah dan darahnya;  

h. Keadaannya bukan makmum, maka tidak sah menajdi makmum. 

i. Imam itu orang yang bagus lidahnya (bahasa yang baik)
64

 

Secara terperinci, ulama Syafi‟iyyah memberikan pensyaratan 

penguasa dan imam amsjid lebih didahulukan daripada mereka yang lebih 

paham terhadap masalah shalat dan barumekmudian yang aling baik 

bacaannya. Ulama hanabilah berpandangan bahwa orang yang berhak 

menjadi imam adalah seseorang yang paling paham dan paling baik 

bacaannya, kemudian orang yang paling bacaannya saja, dan jika tidak ada 
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 Wahbah.Op.Cit.hlm. 192-198. 
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muka baru mereka yang paling paham masalah shalat. Namun , jika masih 

ditemukan ada yang sama, maka ditentukan melalui undian. 

Menurut Hasbi as-Shiddieqy mengemukakan bahwa syarat 

minimal imam shalat harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
65

 

a. Sanggup menunaikan shalat. Maka jika tiba-tiba datang gangguan, 

dirinya harus ke belakang. 

b. Mengetahui ketentuan shalat 

c. Mempunyai hafalan yang kuat 

d. Tidak cacat bacaan al-Quran(al-fatihah dan Surat dan dzikir). 

 Adapun syarat-syarat menajdi imam, orang yang lebih patut 

menajdi imam dan khusus baginya adalah seperti berikut:
66

 

a. Orang yang lebih patut menjadi imam 

Para ulama berbeda pendapat mengenai orang yang lebih patut 

menajdi imam. Malik menyatakan bhawa imam mestilah orang yang 

paham terhadap agama, bukan paling baik bacaannya. Hal ini di 

sepakati oleh Syafi‟i. Namun di sisi Abu Hanifah, ats-Thauri dan 

Ahmad berpendapat orang yang sesuai menjadi imam adalah yang baik 

bacaanya antara mereka.
67

 

 

 

b. Anak kecil menjadi imam 
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Para ulama berbeda pendapat mengenai anak keci yang 

menjadi imam, yang belum baliq, tetapi dia harus seorang pembaca Al-

Qur'an yang bagus. Segolongan memperbolehkannya karena makna 

umum hadis tentang hal ini, dan karena dalam hadis Amr IbnSalamah 

disebutkan bahwa dia pernah mengimani kaumnya padahal dia maish 

kecil. Segolongan lagi menolak hal tersebut secara mutlak, namun 

Malik memperbolehkan hal tersebut dilakukan pada shalat fardhu. 

c. Orang fasik menjadi imam 

Para ulama berbeda pendapat mengenai orang yang menjadi 

imam. Ada segolongan yang menolaknya secara mutlak, 

memperbolehkannya secara mutlak, dan ada pula yang membedakan 

antara orang yang kefasikannya sudah dapat dipastikan dengan yang 

belum dapat dipastikan. Oleh karena, mereka mengatkan bahwa 

apabila kefasikan sudah dapat dipastikan, maka makmum harus 

mengulangi shalatnya.  

Diantara ulama ada pula yang membedakan antara orang yang 

kefasikannya berdasarkan penafsiran dengan orang yang kefasikannya 

tidak berdasarkan penafsiran. 

 Kriteria atau syarat yang dipaparkan sebelumnya merupakan 

gabungan syarat imam shalat berjemaah, sehingga terdapat syarat yang 

disepakati oleh para ulama, ada pula yang diperselisihkan. Diantara 

kriteria atau syarat yang diperselisihkan adalah syarat baligh, yang 

merupakan pembahasan pada penelitian ini. 
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3. Orang yang Berhak Menjadi Imam 

Orang yang paling layak menjadi imam adalah orang yang paling 

mengerti dan pandai membaca Al-Qur'an, selanjutnya orang yang paling 

mengerti hukum Islam, lalu orang yang mempunyai tingkat keshalihan 

yang tinggi, dan orang yang berusia lebih  tua.
68

 

Rasulullah SAW bersabda dalam HR. Muslim:
69

 

 أو يَاف سوطة أوسيفة ا تؤمن امرأة ولَّ فا جز مؤمنا إلَّ أن يقهره بسلطان

Artinya: “Yang mengimani suatu kaum adalah orang paling pandai 

membaca Al-Qur'an (diantara mereka). Jika dalam hal bacaan 

mereka sama, maka yang paling mengerti sunnah. Jika dalam hal 

sunnah sama, maka yang lebih dahulu hijrah. Jika masih sama, 

maka yang paling tua usianya.
70

 

 

Cara memilih yang paling berhak menjadi imam shalat secara 

syari'at adalah:
71

 

a. Orang yang paling banyak hafalan dan paling bagus bacaan Al-

Qur'annya. 

Yaitu orang yang paling ahli dalam membaca Al-Qur'an dan 

yang paling sempurna bacaannya. Dalam hal ini ada pula ulama yang 

mengatakan orang yang banyak hafalannya dan sempurna dalam 

bacaanya. Selain itu, orang yang bacaan Al-Qur'annya bagus juga 

harus lebih menguasai fiqh dalam shalat. 
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Jika terjadi kasus ketika terkumpul beberapa orang yang baik 

bacaanya dan banyak hafalanya, kemudian orang yang lebih sedikit 

hafalannya namun dia paham masalah fiqh maka yang didahulukan 

adalah orang yang lebih paham tentang masalah fiqh. Alasannya 

adalah karena kebutuhan dalam memahami fiqh dan hukum-hukum 

dalam shalat lebih diutamakan dibandingkan dengan kebutuhan dalam 

baiknya atau banyaknya hafalan surah yang di baca dalam shalat. 

b. Orang yang lebih mengerti tentang sunnah. 

Orang yang mengerti tentang sunnah (hadis) lebih diutamakan. 

Apabila terjadi ada beberapa orang yang sama bagus dalam hafalan 

dan bacaan Al-Qur'annya, maka dilihat pemahamannya tentang sunnah 

diantara mereka. Maka dalam hal ini, orang yang lebih paham dan 

mengetahui tentang sunnah hendaknya lebih diutamakan. 

c. Orang yang lebih dahulu berhijrah dari negeri kafir ke negeri Islam. 

Hijrah dalam hal ini, tidak hanya dibatasi dengan hijrah yang 

terjadi pada masa Rasulullah SAW namun juga berlaku bagi hijrahnya 

seseorang yang berhijrah dalam rangka ketaatan untuk menyelamatkan 

agamanya dari negeri kafir ke negeri Islam. 

d. Orang yang lebih dahulu masuk Islam 

Hal ini terjadi jiga ketiga urutan diatas masih sepadan. 

Kemudian dilihat siapa yang lebih dahulu masuk Islam jika 

sebelumnya dia bukan pemeluk agama Islam. 
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e. Orang yang lebih tua usianya. Jika semua syarat diatas seimbang, 

maka yang terakhir adalah mempertimbangkan faktor usianya. 

Apabila telah terpilih menjadi imam tetap didaerahnya, maka 

uruutanya adalah seperti berikut: 

1) Imam tetap sesuatu masjid 

2) Tuan rumah ( misalnya shalat jamaah dirumah karena ada udzur, 

karena pemilik rumah lebih utama daripada tamu, meski tamu lebih 

bagus bacaannya). 

3) Yang bacaanya lebih baik 

4) Yang paling paham sunnha 

5) Yang lebih dahulu hijrah 

6) Yang lebih dahulu masuk Islam 

7) Yang lebih tua. 

4. Orang yang tidak Berhak Menjadi Imam 

Dalam shalat berjemaah, diantara syarat-syarat bermakmum adalah 

seorang imam haruslah qari‟ mampu membaca al-quran dengan baik dan 

benar sesuai dengan ketentuan tajwid. Tidak boleh bermakmumkan orang 

yang ummi yang buta huruf atau tidak mampu membaca al-Quran dengan 

fasih atau masih sering terjadi kesalahan. Termasuk kategori ummi yang 

tidak boleh dijadikan imam adalah:
72

 

a. Fasid, yaitu orang yang bacaan Al-Fatihahnya tidak benar, baik 

keseluruhan maupun sebagian, ataupun hanya satu huruf saja. 
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b. Arott, yaitu orang yang bacaannya bisa menyebabkan pergantian suatu 

huruf.Misalnya, ia meng-idghamkan huruf yang tidak semestinya 

sehingga 

mengganti atau merubah redaksi kata. 

c. Altsagh, altsagh lebih umum dari pada Arott yaitu orang yang 

mengganti suatu huruf dengan huruf lain. 

d. Rokhwah, yaitu orang yang lisannya tidak dapat mengucapkan 

tasydiid. Ia tidak boleh menjadi imam. 

Adapun yang tidak boleh dijadikan Imam yaitu:
73

 

1) Laki-laki makmum kepada banci. 

2) Laki-laki makmum kepada perempuan. 

3) Banci makmum kepada perempuan. 

4) Banci makmum kepada banci. 

5) Orang yang fashih (dapat membaca Al-Qur'an dengan baik) 

makmum kepada orang yang tidak tahu membaca (yang banyak 

salah bacaannya). 

5. Definisi Shalat Berjemaah 

Shalat berjemaah terdiri dari dua kata ةلاالص  dan الجماعة. Shalat 

secara bahasa adalah doa atau doa untuk kebaikan, sebagaimana lafaz صل 

yang disebutkan dalam Q.S. al-Taubah  ) 9(: 103. 

 
 
َّيُمْ ۗ وَٱ نَّ صَلوَٰثمََ سَكَنٌ م

ِ
مْ ۖ ا يِهم بَِّا وَصَلِّ ػلَيَْهِ مِيِمْ صَدَكةًَ ثطَُيِّرُهُُْ وَحُزَنِّ ُ خُذْ مِنْ ٱَمْوََٰ لِلَّّ

 عٌ ػَلِيٌ سَمِي
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Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah 

untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 

ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui.
74

 

 

Secara istilah, shalat adalah segala perkataan dan perbuatan khusus 

yang dimulai dengan takbir (takbiratul ihram) dan ditutup dengan salam.
75

 

Makna bahasa dan istilah tersebut saling berhubungan satu sama lain, 

sebab dalam shalat perkataannya berupa doa dan pujian seorang hamba 

kepada Tuhannya, sehingga dapat disimpulkan bahwa definisi bahasanya 

adalah umum, dan definisi istilahnya adalah khusus.
76

 Adapun secara 

bahasa jemaah adalah kelompok manusia yang disatukan oleh tujuan 

bersama.
77

 Maka shalat berjemaah diartikan sebagai shalat yang dilakukan 

dengan berkelompok.
78

 Berdasarkan korelasi atau hubungan antara 

makmum dan imam dalam tiap gerakan shalat.
79

 Dan memiliki tujuan 

bersama untuk menunaikan ibadah kepada Allah Swt. 

6. Hukum Shalat Berjemaah 

Shalat berjemaah hukum asalnya diperintahkan berdasarkan hadis 

yang berisi ancaman bagi orang yang meninggalkannya. Diriwayatkan dari 

Abu Hurairah ra. bahwasanya Nabi saw. bersabda: 
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والَّي هفسي بيده ملد هممت ٱٔن ٱمٓر بحطب، فيخطب، ثم ٱمٓر بامصلاة، فيؤذن ميا، 

ٱمٓر رجلا فيوم امناّس، ثم ٱٔخامف إلَ رجال، فأحٔرق ػليهم بيوتهم، والَّي هفسي  ثم

 ٱٔحدهُ، ٱٔهو يجد غركا سمينا، ٱٔو مرماثين حس ندين، مشيد امؼشاء  بيده مو يؼلم
Artinya: Demi (Allah) yang jiwaku ada di tangan-Nya, sungguh ingin 

rasanya aku memerintahkan untuk mengumpulkan kayu bakar 

hingga terkumpul, kemudian aku perintahkan shalat dan 

diazankan (sebagai pertanda masuk) baginya, kemudian aku 

perintahkan seseorang untuk itu mengimami orang-orang, lalu 

aku mendatangi orang-orang yang tidak menghadiri shalat 

berjemaah itu dan aku bakar rumah mereka. Demi (Allah) yang 

jiwaku ada di tangan-Nya, seandainya salah seorang di antara 

mereka tahu bahwa ia akan mendapatkan tulang berdaging 

gemuk atau tulang paha yang baik, niscaya ia akan hadir 

(berjemaah) dalam shalat Isya itu. (HR. Bukhari)
80

 

 

Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai hukum 

shalat berjemaah ke dalam tiga pendapat, yaitu: (1) fardu kifayah; (2) 

sunnah mu‟akkadah; (3) fardu „ain (tidak menjadi syarat sah shalat).
81

 

Dan pendapat rajih menurut Syekh al-Munif adalah pendapat yang 

menyatakan bahwa shalat berjemaah fardu „ain bagi setiap muslim laki 

laki yang balighh dan tidak memiliki uzur, berdasarkan kuatnya pendalilan 

mereka.
82

 

Pendapat ketiga juga dipilih oleh peneliti, sebab dalam hadis di 

atas jelas disebutkan ancaman yang berat bagi orang yang meninggalkan 

shalat berjemaah. 
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7. Usia Baligh dan Keterkaitan dengan Hukum Taklif 

a. Definisi dan tanda usia baligh 

Secara bahasa berasal dari kata بلغ yang bermakna الوصول 

(sampai).
83

Adapun secara istilah berarti selesainya masa kecil 

seseorang dan memasuki masa pembebanan hukum syariat.
84

 

Penggunaan kata بلغ yang menunjukkan kedewasaan juga tertera dalam 

Q.S. al-Qasas (28): 14. 

نِينَ  زىِ ٱ ممُْحْس ِ لَِِ نََْ وُ حُكْْاً وَػِلْمًا ۚ وَنَذََٰ خَوَىٰٓ ءَاثيَْنَ َٰ س ْ
 
هُۥ وَٱ ا بلَؽََ ٱَشُدَّ  وَممََّ

Artinya: Dan setelah Musa cukup umur dan sempurna akalnya, Kami 

berikan kepadanya hikmah (kenabian) dan pengetahuan. 

Dan demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-

orang yang berbuat baik.
85

 

Ayat tersebut juga menunjukkan hubungan antara pengertian 

baligh secara bahasa dan istilah, yaitu sama dalam hal sampainya 

seseorang dalam usia kedewasaan. Diantara ciri fisik seseorang 

mencapai usia balighh adalah: 

1) al-Ihtilam, keluarnya mani dalam keadaan tertidur atau terjaga 

2) al-Inbat,tumbuh rambut di beberapa bagian tubuh sekitar 

kemaluan,dubur,ketiak dan lainnnya secara alami. 

3) Haid, khusus bagi perempuan.
86
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b. Batasan usia baligh menurut ulama 

Batasan yang dimaksud adalah batas usia yang ditetapkan oleh 

para ulama dalam menghukumi seseorang telah baligh, apabila belum 

terlihat salah satu diantara tiga ciri fisik yang disebutkan sebelumnya. 

Dalam hal ini ulama berbeda pendapat, diantaranya: 

1) Ibn Qudamah dari Imam Hanbali berkata: “Adapun dari segi usia, 

seorang anak laki-laki atau perempuan dikatakan baligh pada usia 

15 tahun”.
87

 Imam Syafi‟i  juga berpendapat demikian.
88

 

Begitupula salah satu riwayat perkataan dari Imam Hanafi
89

. 

2) Abu al-Barakat al-Nasafi dari Imam Hanafi berpendapat bahwa 

seorang laki-laki dikatakan baligh di umur 18 tahun, dan anak 

perempuan di umur 17 tahun.
90

  

3) Khalil ibn Ishaq dari Imam Maliki berkata: “Seorang anak 

dikatakan baligh tatkala mencapai umur 18 tahun”. 

c. Syariat yang Berkaitan dengan Usia Baligh 

Pada dasarnya, seseorang yang telah mencapai usia baligh 

wajib atasnya melaksanakan perintah dan menjauhi larangan yang 

telah ditetapkan syariat. Berikut ini ibadah yang disyaratkan usia 

baligh atas kewajiban pelaksanaannya:  
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1) Shalat Lima Waktu 

2) Puasa di bulan Ramadan 

3) Haji 

4) Zakat ( khilaf antara ulama) 

Adapun perkara syariat yang disyaratkan usia baligh atas 

keabsahannya, yaitu: 

1) Segala bentuk kekuasaan, seperti: diangkat sebagai pemimpin, 

mengadili, kuasa atas diri pribadi, dan bersaksi di hadapan hakim. 

2) Segala bentuk muamalah, seperti praktik atas: hibah, pinjam-

meminjam, perwakafan, penjaminan (diri atau barang), penjatuhan 

talak, permohonan khulu‟, dan bernazar.
91

 

 

C. Penelitian Terdahulu 

1. Muhammad Hanif Hasana , Muhammad Yusram , Irsyad Rafi (2023) 

Artikel yang ditulis oleh Muhammad Hanif Hasana , Muhammad 

Yusram , Irsyad Rafi berjudul “Keabsahan Imam Shalat yang Belum 

Baligh (Studi Komparatif Pendapat Imam Syafi‟i dan Imam Hanafi)”. 

Adapun Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan Imam 

Syafi‟i dan Imam Hanafi terhadap keabsahan imam shalat yang belum 

baligh, serta untuk mengetahui lebih jauh perbedaan pendapat para ulama 

dari kedua Imam ini pada masalah tersebut. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, yang berfokus pada studi 

naskah dan teks dengan menggunakan metode pendekatan yuridis normatif 
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dan didukung dengan metode pendekatan comparative approach. Dari 

hasil penelitian ini, ditemukan bahwa Imam Syafi‟i menghukumi sah 

imam shalat yang belum baligh yang mumayiz, baik dalam shalat wajib 

maupun shalat sunah, sebab wudunya dianggap sah dan tidak ada 

persoalan apabila seorang makmum shalat wajib mengikuti imam yang 

hakikatnya shalat sunah. Adapun menurut Imam Hanafi tidak sah imam 

shalat yang belum baligh meski telah mumayiz, karena posisi imam 

menuntut tanggung jawab dan penjaminan, sedangkan seorang yang belum 

baligh tidak termasuk golongan yang diterima penjaminannya. Pada 

pandangan penulis artikel ini berbeda dengan penelitian yang dijalankan 

oleh penulis yaitu penulis mengkaji perbedaan antara Imam Syafi‟i dan 

Hanbali, tetapi artikel ini mengkaji pendapat Imam Syafi‟i dan Imam 

Hanafi. 

2. Anti (2014) 

Penelitian Anti dalam skripsi nya berjudul : “Perempuan Sebagai 

imam Shalat ( studi perbandingan Istinbath Hukum Imam Fiqh).” 

Pokok masalah dalam penelitian ini ialah bagaimana pendapat 

imam Imam terhadap perempuan sebagai imam shalat, Pokok masalah 

tersebut selanjutnya dirumuskan ke dalam beberapa submasalah, yaitu: 

1).Bagaimana pandangan Imam fiqh dan landasan atau dalil terhadap 

perempuan menjadi imam shalat?, 2). Bagaimana analisis istinbath hukum 

terhadap imam perempuan dalam shalat?. Jenis penelitian ini tergolong 

kualitatif dengan pendekatan penelitian Yuridis, pendekatan Syar'i dan 
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pendekatan Komparasi. Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan 

studi kepustakaan. Teknik yang penulis gunakan dalam penelitian yaitu 

penelitian perpustakaan (library research), maka sudah dapat dipastikan 

bahwa data-data yang dibutuhkan adalah dokumen, yang berupa data-data 

yang diperoleh dari perpustakaan melalui penelusuran terhadap buku-buku 

literatur, baik yang bersifat primer ataupun yang bersifat sekunder. 

Hasil penelitian menunjukkan Imam Hanafi berpendapat bahwa 

perempuan tidak boleh menjadi imam shalat dengan makmum laki-laki 

dalam shalat fardhu maupun shalat sunnah dan shalatnya tidak sah. 

Mereka membolehkan perempuan menjadi imam shalat dengan makmum 

perempuan, tetapi hukumnya makruh. Imam Maliki berpendapat bahwa 

laki-laki merupakan syarat mutlak imam shalat. Perempuan tidak sah 

menjadi imam dengan makmum laki-laki maupun perempuan. Imam 

Syafi'ii berpendapat bahwa syarat imam adalah laki-laki yang sempurna 

(tidak banci). Apabila diantara makmum terdapat laki-laki atau khunsa 

(banci), maka perempuan atau banci tidak sah menjadi imam dengan 

makmum laki-laki baik didalam shalat fardhu maupun shalat sunnah. Jika 

makmum terdiri dari para perempuan juga sah menjadi imam bagi 

perempuan. Imam Hanbali berpendapat bahwa syarat utama imam shalat 

adalah laki-laki, perempuan tidak sah menjadi imam dengan makmum 

laki-laki baik dalam shalat fardhu maupun shalat sunnah.  

Adapun implikasi dari penelitian ini ialah mengetahui pandangan 

Imam fiqh tentang perempuan sebagai imam shalat dan dalil yang 
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melarang dan membolehkan perempuan menjadi imam shalat dan metode 

istinbath hukum Imam fiqh. 

3. Abdul Mukhlif Jawad al-Fahdawi dan Samar Abdul Aziz Rajab al-

Hayali (2021) 

Sebuah penelitian terdahulu telah mengkaji terkait keabsahan 

imam shalat yang belum baligh. Abdul Mukhlif Jawad al-Fahdawi dan 

Samar Abdul Aziz Rajab al-Hayali pada tahun 2021 melakukan penelitian 

dengan judul “Tarjihat al-Baihaqy fi Kitabihi al-Khilafiyat fi Imamah al-

Kafir wa al-Sabiy wa Imamah al-Mar‟ah bi al-Nisa: Dirasah Fiqhiyyah 

Muqaranah”. Penelitian tersebut ditulis dalam bahasa Arab yang meneliti 

terkait tarjih al-Baihaqiy dalam kitabnya al-Khilafiyat, pada masalah imam 

yang kafir, imam belum baligh, dan imam seorang wanita. Hasil dari 

penelitian tersebut adalah penulis merajihkan pendapat Imam Hanafi 

terkait Islamnya seorang yang kafir ketika menjadi imam dalam shalat 

berjemaah, sehingga sah shalat berjemaah tersebut, imam shalat yang 

belum baligh sah sebagaimana tarjih dan hujjah dari al-Baihaqy, dan 

seorang perempuan dipandang baik baginya menjadi imam shalat 

berjemaah dengan sesama perempuan lainnya, sebab shalat berjemaah 

lebih baik daripada shalat bersendirian. Meski penelitian tersebut telah 

mengkaji keabsahan imam shalat yang belum baligh, namun kajian 

tersebut belum membahas lebih jauh terkait hukum mumayyiz menjadi 

imam shalat, melainkan hanya membahas pendapat salah satu imam dan 

metode tarjihnya saja. 
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Dari pembahasan diatas belum ada penkaji yang membahas 

berkaitan dengan keabsahan Keabsahan Imam Anak-Anak Yang Belum 

Baligh Menjadi Imam (Studi Komparatif Antara Imam Syafi‟i Dan Imam 

Hanbali) sehingga penulis berusaha untuk membuat penelitian yang 

berkaitan dengan “HUKUM MUMAIYYIS MENJADI IMAM 

SHALAT (STUDI KOMPARATIF ANTARA IMAM SYAFI’I DAN 

IMAM HANBALI). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Untuk mendapatkan kajian yang dapat dipertanggung jawabkan secara 

ilmiah, maka dalam melacak data, menjelaskan dan menyimpulkan objek 

pembahasan masalah dalam skripsi ini, penyusunan akan menempuh metode 

sebagai berikut : 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian normatif hukum Islam dengan 

menggunakan metode penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu 

mengumpulkan data dan bahan-bahan yang berhubungan dengan masalah 

yang dibahas dengan melakukan studi kepustakaan murni, membaca dan 

membahas tulisan-tulisan buku yang mengarah dengan pembahasan ini. 

 

B. Pendekatan Penelitian 

Dalam menjalankan penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan 

kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak 

menggunakan prosedur statistik atau cara kuantifikasi lainnya. Pendekatan 

kualittaif ini juga menggunakan data dimana dalam bentuk maklumat yang 

terhasil dari sumber-sumber yang dikenal pasti sesuai dengan keperluan 

kajian.
92

Penelitian kualitatif pada dasarnya merupakan suatu proses 

penyelidikan yang mirip dengan pekerjaan detektif, dari sebuah penyelidikan 

akan dihimpun data-data utama sekaligus data tambahannya. Dalam prosedur 
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yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan selalu 

ada hubungan antara metode pengumpulan data dengan masalah penelitian 

yang ingin dipecahkan, metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan metode studi atau (library). 

 

C. Sumber Data 

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

maupun sekunder yang telah tersedia di perpustakaan yang berhubungan 

dengan masalah yang dibahas. Artinya seluruh data dikumpulkan dan 

diperoleh dari hasil penelitian bahan-bahan bacaan sumber data yang 

berkenaan dengan masalah tersebut. Sumber data tersebut diklarisifikasikan 

kepada tiga bagian : 

1. Bahan hukum primer, yaitu bahan hukum yang dapat  langsung dari 

penulisan penelitian ini yaitu dengan membaca dan mengutip data-data, 

tidak ditemukan kitab aslinya Imam Ahmad Ibn Hanbal tentang 

pembahasan  hukum mumayyiz menjadi imam melainkan ada dalam kitab 

pengikutnya yaitu kitab al-Mughni karya Ibn Qudamah dan kitab Al-Umm 

karya Imam Syafi‟i serta kitab Al-Majmuk karya Imam Nawawi. 

2. Bahan hukum sekunder, yaitu al-Fiqh al-Islam Wa Adillatuhu karya 

Syeikh Wahbah Zuhaili, dan bahan hukum pelengkap dari buku-buku yang 

berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu kitab-kitab yang 

ditulis oleh beberapa kalangan maupun artikel dan jurnal yang 

berhubungan dengan topik kajian yang diteliti serta bahan bahan lainnya 

yang turut menunjang serta mendukung kegiatan penelitian ini. 



 

 

48 

3. Bahan hukum tertier, yaitu buku-buku yang dijadikan sebagai data 

pelengkap seperti ensiklopedia, kamus dan beberapa buku yang 

menjelaskan bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini, penulis 

mengumpulkan literatur yang diperlukan berhasil dikumpulkan, baik itu dari 

bahan primer maupun bahan sekunder, selanjutnya penulis menela‟ah 

berbagai literatur yang lain dan mengklasifikasikan sesuai dengan pokok-

pokok permasalahannya yang dibahas kemudian melakukan pengutipan baik 

secara langsung maupun tidak langsung pada bagian-bagian yang dianggap 

dapat dijadikan sebagai sumber rujukan untuk dijadikan karya ilmiah yang 

disusun secara sistematis. 

 

E. Teknis Analisis Data 

Teknik analisis yang penyusun gunakan dalam kajian ini adalah 

metode deduktif yaitu mengambil kesimpulan setelah meneliti data yang 

terkumpul. Metode komparatif juga akan digunakan untuk membandingkan 

antara pemikiran kedua tokoh tersebut baik dari segi perbedaan maupun 

persamaan sehingga dapat diketahui sebab-sebab ikhtilaf dan juga kekuatan 

hujjah mereka. 

 

F. Teknik Penulisan 

Dalam penulisan laporan ini penulis mengemukakan beberapa metode 

sebagai berikut : 
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1. Metode deskriptif, yaitu meneliti dan menganalisa pendapat dari Imam 

Syafi‟i dan Imam Ahmad yang bersifat umum ke kesimpulan yang bersifat 

khusus.  

2. Metode Induktif, yaitu meneliti dan menganalisa data dari Ulama Imam 

Hanbali dan Syafi‟i yang bersifat khusus kemudian digeneralisasikan dan 

ditarik kesimpulan yang bersifat umum. 

3. Metode komparatif, yaitu dengan mengadakan perbandingan dari data-data 

atau kedua pendapat yang telah diperoleh dan selanjutnya dari data 

tersebut diambil kesimpulan dengan cara memberi persamaan, perbedaan 

dan pendapat mana yang dianggap paling kuat dari masing-masing 

pendapat. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk lebih terarah penulisan penelitian ini, maka penulis membuat 

sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I:   PENDAHULUAN  

Dalam bab ini terdiri dari Latar Belakang Masalah, Batasan 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian. 

BAB II:  KAJIAN TEORITIS  

Dalam bab ini akan menguraikan kerangka teoritis dan kajian 

terdahulu. 
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BAB III:  METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini akan menguraikan Jenis Penelitian, Sumber Data, 

Metode Pengumpulan Data, Teknis Analisis Data, Teknik 

Penulisan, Sistematika Penulisan. 

BAB IV:  PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

Pada bab ini penulis akan membahasa Biografi Imam Syafi‟i dan 

Imam Ahmad IbnHanbal serta  studi komparatif terhadap pendapat 

Imam Ahmad dan Imam Syafi‟i berkaitan hukum mumayyiz 

menajdi iamam shalat. Penulis akan menguraikan bagaimana 

terjadinya perbedaan pendapat berkaitan permasalahan yang dikaji 

oleh penulis yaiitu keabsahan kanak-kanak belum baligh menjadi 

imam   menurut Imam Ahmad dan Imam Syafi‟i serta dalil yang 

digunakan kemudian selanjutnya penulis akan  menyajikan analisis 

penulis berkaitan dengan hukum mumayyiz menjadi imam shalat. 

BAB V:  PENUTUP  

Dalam bab ini merupakan bab penutup yang merupakan bab 

terakhir dalam skripsi ini. Pada bab ini penulis kemukakan 

kesimpulan dari hasil penelitian yang penulis dapatkan serta saran-

saran kepada berbagai pihak sebagai harapan untuk sebuah tindak 

lanjut yang positif. 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah membaca, memahami, mengkaji dan menganalisis pendapat 

Imam Ahmad dan Imam Syafi‟i Keabsahan Imam Anak-Anak Yang Belum 

Baligh Menjadi Imam Studi Komparatif Antara Imam Hanbali Dan Imam 

Asy-Syafi‟i 

1. Imam Ahmad berpendapat bahwa kanak-kanak tidak boleh menjadi imam 

shalat berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Mas‟ud dan Ibn 

Abbas yang melarang kanak-kanak menjadi imam solat. Kemudian, Imam 

Ahmad juga memasukan baligh kepada syarat sah imam iaitu salah satu 

syarat kesempurnaan menjadi seorang imam mesti baligh. Imam Ahmad 

juga berpandangan bahwa hadis yang di riwayatkan oleh Amr bin Salamah 

merupakan hadis yang lemah dan perlu ditinggalkan. Selain itu, hadis 

tersebut juga dipahami oleh Imam Ahmad adalah hadis yang umum. 

Namun, hal ini berlaku pada shalat wajib sahaja pada shalat sunnah kanak-

kanak bisa menjadi imam shalat karena mempunyai rukhsah atau 

keringangan di dalam nya. 

Manakala menurut Imam Syafi‟i kanak-kanak yang belum baligh 

bisa menjadi imam shalat fardhu maupun shalat sunnah. Hal ini 

berdasarkan hadis Amr Bin Salamah yang diniai oleh Imam Syafi‟i 

sebagai soheh. Landasan hadis kedua pula adalah hadis yang diriwayatkan 

oleh Abu Said Al-Khudry yang mneytakan paling berhak menjadi imam 
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itu orang yang banyak menghafal al-Quran namun tidak mengkhususkan 

atau membatasi bahwa yang dimaksud adalah seorang yang baligh, 

sehingga hadis ini dimaknai secara umum. Terkait imam salat yang belum 

balig, Imam Syafii menyatakan keabsahannya, meskipun laki-laki baligh 

yang mengetahui hukum salat lebih diutamakan menjadi imam. Namun, 

terdapat perbedaan pendapat di kalangan internal Imam Syafi‟i terkait 

keabsahan imam salat yang belum baligh dalam salat jumaat. Imam Syafii 

memiliki dua pendapat berbeda terkait hal itu, dalam kitab al-Umm beliau 

menganggapnya tidak sah, sebab salatnya dianggap salat sunah, dan dalam 

kitab al-Imla‟ beliau menganggapnya sah, sebab dibolehkan menjadi imam 

pada salat jumaat, maka boleh menjadi imam dalam salat yang lain 

sebagaimana laki-laki baligh umumnya. 

2. Perbedaan pendapat yang terjadi di antara Imam Ahmad  dan Imam Syafi‟i 

tentang Keabsahan Imam Anak-Anak Yang Belum Baligh Menjadi Imam 

Studi Komparatif Antara Imam Hanbali Dan Imam Asy-Syafi‟i adalah 

karena berbedanya dalil yang diambil dalam memahami dalil-dalil 

tersebut, yang pada akhirnya menghasilkan sebuah kesimpulan yang 

berbeda. 

 

B. Saran  

1. Sebagai seorang Intelektual, kita tidaklah mesti fanatik kepada pendapat 

tertentu, karena hal itu akan mengambat perkembangan pemikiran. Maka 

sikap toleransi terhadap perbedaan pendapat merupakan hal yang harus 
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dijunjung tinggi karena merupakan salah satu langkah untuk memperluas 

wawasan. 

2. Setiap pendapat yang dikemukakan di atas merupakan salah satu bentuk 

pemahaman. Maka semestinya kita harus senantiasa menggali lebih dalam 

pemahaman-pemahaman yang akan membawa manfaat demi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan kepentingan hajat masyarakat 

banyak. 

3. Penulis sedari dalam penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan, baik 

dari segi penulisan pembagian maupun susunan kalimatnya. Maka dari itu, 

sangatlah dibutuhkan kritik dan saran yang membangun dari pembaca, 

pesan penulis jangan pernah berhenti belajar karena kunci kesuksesan 

adalah dengan cara belajar dan beramal. 
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